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Abstrak 
Pembelajaran seni berperan penting dalam mengembangkan kreativitas, ekspresi diri, dan kepekaan 
estetis anak usia dini, namun pelaksanaannya di lembaga PAUD sering menghadapi keterbatasan 
sarana dan prasarana. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk adaptasi dan strategi kreatif 
guru dalam menyelenggarakan pembelajaran seni pada kondisi tersebut. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di dua taman kanak-kanak di Yogyakarta dengan 
melibatkan guru kelas dan kepala sekolah sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik melalui tahap 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
beradaptasi dengan memanfaatkan bahan alam dan bahan daur ulang sebagai media seni, menjalin 
kolaborasi dengan orang tua, serta mengintegrasikan kegiatan seni ke dalam tema pembelajaran 
harian. Temuan ini merekomendasikan penguatan kompetensi guru PAUD dalam pengelolaan sumber 
daya lokal untuk mendukung pembelajaran seni yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Seni Anak Usia Dini; Adaptasi Guru PAUD; Media Bahan Daur Ulang; 
Kreativitas Anak;  Sumber Daya Lokal 
 
Abstract 
Art learning plays a crucial role in fostering creativity, self-expression, and aesthetic sensitivity in early 
childhood; however, its implementation in early childhood education institutions is often limited by 
inadequate facilities and resources. This study aims to describe teachers’ adaptive and creative 
strategies in implementing art learning under such constraints. A descriptive qualitative approach was 
employed in two kindergartens in Yogyakarta, involving classroom teachers and principals as 
participants. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation, and 
analyzed thematically through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings 
reveal that teachers adapt by utilizing natural and recycled materials, collaborating with parents, and 
integrating art activities into daily learning themes. These results recommend strengthening teachers’ 
competencies in managing local resources to support sustainable art learning practices in early 
childhood education. 
 
Keywords: Early Childhood Art Learning; Teacher Adaptation Strategies; Recycled Learning Materials; 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran seni pada anak usia dini memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan 
holistik anak meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik, maupun sosial-emosional. Penelitian 
menunjukkan bahwa partisipasi dalam aktivitas seni seperti menggambar, menari, atau bermain alat 
musik dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri, regulasi emosi, dan keterampilan interpersonal 
anak usia dini. Terlebih lagi, dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD), seni bukan hanya 
sebagai aktivitas tambahan, melainkan sebagai media utama untuk mengeksplorasi kreativitas, 
membangun rasa percaya diri, dan mengembangkan imajinasi (Black et al., 2017). 

Di sisi lain, implementasi pembelajaran seni dalam lembaga PAUD sering menghadapi kendala, 
salah satu yang paling mendasar adalah keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran. Banyak 
lembaga PAUD belum memiliki ruang seni khusus, alat musik yang cukup, atau bahan seni yang 
memadai (Labib & Pamungkas, 2024). Kendala tersebut dapat menghambat pengalaman belajar seni 
yang optimal bagi anak. Dalam literatur pendidikan teknik pedagogis, guru dituntut untuk mampu 
melakukan adaptasi kreatif terhadap kondisi lapangan agar pembelajaran tetap berjalan secara 
bermakna dan kontekstual (Eisner, 2017). Adaptasi ini menjadi faktor kunci dalam mewujudkan 
pembelajaran yang efektif, terutama ketika sarana terbatas. 

Dalam konteks Indonesia, lembaga PAUD seringkali harus beroperasi dengan sumber daya yang 
minimal sehingga guru menjadi ujung tombak dalam mengelola dan memaksimalkan potensi yang ada 
(Atikah & Aurelia, 2025). Tugas guru menjadi lebih kompleks karena tidak hanya mengajar, tetapi juga 
merancang media alternatif, memfasilitasi kolaborasi dengan orang tua atau komunitas, serta 
mengelola ruang dan waktu pembelajaran secara fleksibel. Faktor-faktor tersebut memunculkan 
pertanyaan bagaimana guru menjalankan adaptasi tersebut secara nyata dalam pembelajaran seni 
anak usia dini. 

Lebih lanjut, keterlibatan orang tua dan komunitas menjadi unsur penting dalam mendukung 
pembelajaran seni anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan 
keluarga dalam konteks seni dapat memperkuat pengalaman belajar anak, memfasilitasi penggunaan 
bahan rumah tangga sebagai media seni, dan meningkatkan komitmen bersama untuk pengembangan 
kreativitas anak (Rahma, Weyara Dienda Saputri, & Budyawati, 2023). Dengan demikian, adaptasi 
guru yang mampu mengajak orang tua dan lingkungan sekolah berpartisipasi secara aktif dapat 
menjadi strategi efektif dalam mengatasi keterbatasan sarana. 

Dalam kerangka teoritik, pembelajaran seni pada usia dini harus dipahami sebagai proses 
konstruktif di mana anak diberi kesempatan untuk bereksplorasi, berekspresi, dan bekerjasama 
dengan lingkungannya (Dewey, 1938). Prinsip learning by doing menekankan bahwa aktivitas seni 
yang dirancang secara sensori dan partisipatif mampu meningkatkan pemahaman anak terhadap 
dunia sekitar. Selain itu, teori zona perkembangan proksimal (ZPD) oleh Vygotsky (1978) 
menggarisbawahi pentingnya bimbingan guru dan kolaborasi sosial dalam mendorong anak mencapai 
kemampuan yang lebih tinggi daripada yang bisa dicapai sendiri. Adaptasi guru terhadap sarana dan 
prasarana yang terbatas dapat dilihat sebagai bentuk scaffolding, di mana guru menyediakan struktur 
pendukung agar anak tetap dapat bereksperimen dan berkreasi. Selanjutnya, teori ekologi 
perkembangan dari Bronfenbrenner (2013) menegaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh 
interaksi berbagai sistem lingkungan termasuk sekolah, keluarga, dan komunitas. Kolaborasi guru-
orang tua dalam pembelajaran seni dengan demikian menjadi wujud nyata sinergi antara microsystem 
anak. 

Mengingat pentingnya pembelajaran seni dan kompleksitas kondisi lapangan di lembaga PAUD, 
Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua pertanyaan utama: 
1) Bagaimana guru beradaptasi terhadap keterbatasan sarana dan prasarana dalam pembelajaran 

seni anak usia dini? 
2) Strategi kreatif apa yang digunakan guru agar kegiatan seni tetap bermakna dan menyenangkan 

bagi anak? 
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3) Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan praktik pembelajaran seni 
yang berinovasi dan kontekstual di lembaga PAUD Indonesia. Dengan demikian, “kelas tanpa 
kuas” bukan menjadi simbol keterbatasan, melainkan ruang bagi lahirnya kreativitas guru dan 
kebebasan berekspresi anak. 

 
2. METODE 
Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif. Pendekatan 
ini dipilih karena penelitian bertujuan mendeskripsikan secara mendalam praktik adaptasi guru dalam 
pembelajaran seni anak usia dini pada kondisi keterbatasan sarana dan prasarana. Studi kasus 
memungkinkan peneliti mengeksplorasi proses, strategi, dan konteks pembelajaran secara nyata pada 
masing-masing lembaga tanpa memberikan perlakuan tertentu, sehingga data yang diperoleh 
mencerminkan kondisi pembelajaran sebagaimana berlangsung di lapangan. 
 
Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif yang mencakup strategi adaptasi guru, bentuk 
kegiatan pembelajaran seni, serta pemanfaatan media dan bahan yang digunakan selama proses 
pembelajaran. Sumber data utama berasal dari guru kelas dan kepala sekolah, sedangkan sumber data 
pendukung diperoleh dari aktivitas anak, dokumen perencanaan pembelajaran, serta dokumentasi 
kegiatan. Data dikumpulkan pada saat kegiatan pembelajaran seni berlangsung di dalam maupun di 
luar kelas. 
 
Metode, Teknik, dan Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 
dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan panduan observasi yang memuat indikator: (1) cara 
guru mengadaptasi keterbatasan sarana, (2) jenis media dan bahan seni yang digunakan, dan (3) 
keterlibatan anak dalam kegiatan seni. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru dan 
kepala sekolah dengan indikator meliputi: (1) kendala sarana pembelajaran seni, (2) strategi dan 
inovasi yang diterapkan, serta (3) dukungan lingkungan sekolah dan orang tua. Dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data visual dan dokumen pembelajaran, seperti foto kegiatan dan 
RPPH, sebagai data pendukung. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dan berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data hingga 
penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul direduksi dengan cara memilih dan mengelompokkan 
data sesuai fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk 
menggambarkan pola dan variasi adaptasi guru dalam pembelajaran seni. Tahap akhir dilakukan 
dengan menarik kesimpulan berdasarkan keterkaitan antar data sehingga diperoleh gambaran utuh 
mengenai proses adaptasi guru dalam konteks pembelajaran seni anak usia dini. 
 
Alur Penelitian 

Alur penelitian meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penarikan 
kesimpulan. Tahap persiapan mencakup penyusunan rancangan penelitian dan perizinan, dilanjutkan 
dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis secara bertahap hingga diperoleh kesimpulan penelitian. Alur pelaksanaan 
penelitian ini disajikan dalam Gambar 1 untuk memperjelas tahapan penelitian secara sistematis. 

  
 

 
 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di dua lembaga PAUD di Yogyakarta dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi pembelajaran seni, wawancara mendalam 
dengan guru dan kepala sekolah, serta dokumentasi kegiatan. Analisis data menunjukkan bahwa guru 
mampu mempertahankan keberlangsungan pembelajaran seni melalui strategi adaptif meskipun 
berada dalam keterbatasan sarana dan prasarana. Secara umum, strategi adaptasi guru teridentifikasi 
dalam tiga bentuk utama, yaitu pemanfaatan bahan lokal sebagai media seni, kolaborasi dengan orang 
tua, serta pengelolaan ruang dan waktu belajar secara fleksibel. 
 
Pemanfaatan Bahan Lokal sebagai Media Pembelajaran Seni 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan bahan alam dan bahan daur ulang 
sebagai media utama dalam kegiatan seni. Bahan yang dimanfaatkan meliputi daun, bunga, ranting, 
biji-bijian, pasir, kertas bekas, serta pewarna alami yang dibuat dari bahan dapur. 
Guru secara sadar mengganti media konvensional dengan bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. 
Hal ini ditegaskan dalam pernyataan salah satu guru. 
 

“Kami menyesuaikan dengan kondisi sekolah. Bahan alam lebih mudah didapat dan anak-anak 
justru lebih tertarik karena bisa mencoba langsung.” 
 
Penggunaan bahan lokal mendorong anak terlibat aktif dalam proses berkarya, mulai dari 

pengumpulan bahan hingga penyusunan karya seni. Anak menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap 
tekstur dan warna alami, serta terlibat lebih lama dalam aktivitas seni dibandingkan penggunaan 
media siap pakai. 
 
Kolaborasi Guru dan Orang Tua dalam Mendukung Kegiatan Seni 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru melibatkan orang tua dalam penyediaan media 
dan properti kegiatan seni, terutama pada kegiatan pameran karya dan pentas seni. Keterlibatan ini 
bersifat fungsional dan berbasis kebutuhan pembelajaran. Salah satu guru menyampaikan 
sebagaimana berikut ini.  
 

“Kami mengajak orang tua membantu menyiapkan bahan dari rumah. Dengan begitu kegiatan seni 
tetap berjalan meskipun fasilitas sekolah terbatas.” 
 
Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua berdampak pada 

meningkatnya kepercayaan diri anak dalam menampilkan hasil karyanya. Anak tampak lebih berani 
dan antusias ketika karya seni mendapat apresiasi dari guru dan orang tua secara bersamaan. 
 
Fleksibilitas Pengelolaan Ruang dan Waktu Pembelajaran 

Guru mengatasi keterbatasan ruang khusus seni dengan memanfaatkan ruang kelas, aula, dan 
area luar sekolah. Kegiatan seni dilaksanakan secara bergantian dalam kelompok kecil agar seluruh 
anak memperoleh kesempatan yang sama menggunakan media pembelajaran. 

 
“Kalau alatnya terbatas, anak dibagi kelompok supaya semua bisa ikut tanpa harus menunggu 
lama.” 

 
Pengelolaan waktu yang adaptif memungkinkan kegiatan seni tetap berjalan efektif tanpa 

mengurangi keterlibatan anak. Strategi ini membantu menjaga fokus, antusiasme, dan partisipasi aktif 
anak selama pembelajaran berlangsung. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa adaptasi guru 
dalam pembelajaran seni merupakan bentuk kompetensi pedagogis yang berorientasi pada 
pemenuhan kebutuhan belajar anak usia dini. Guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana 
kurikulum, tetapi juga sebagai perancang pengalaman belajar yang kontekstual dan responsif 
terhadap kondisi nyata satuan pendidikan. 
Pemanfaatan bahan lokal dalam pembelajaran seni mencerminkan penerapan pembelajaran 
kontekstual yang menghubungkan pengalaman belajar dengan lingkungan sekitar anak. Temuan ini 
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sejalan dengan Rahmawati dan Anggraeni (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan bahan alam 
meningkatkan keterlibatan aktif anak serta memperkuat kesadaran ekologis sejak usia dini. 
Selain itu, pembelajaran berbasis pengalaman langsung mendukung teori experiential learning (Kolb, 
1984), di mana anak membangun pemahaman melalui proses mencoba, mengamati, dan 
merefleksikan hasil kegiatannya. Dengan demikian, keterbatasan media tidak mengurangi kualitas 
pembelajaran, melainkan membuka ruang eksplorasi yang lebih luas. 

Keterlibatan orang tua dalam pembelajaran seni menunjukkan adanya sinergi antara 
lingkungan keluarga dan sekolah. Temuan ini sejalan dengan teori ekologi perkembangan 
Bronfenbrenner (1986) yang menekankan pentingnya interaksi antarsistem dalam mendukung 
perkembangan anak. Penelitian Utami (2022) juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 
kegiatan pembelajaran seni meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri anak. Dalam konteks 
penelitian ini, kolaborasi tersebut berfungsi sebagai strategi adaptif yang memperkuat keberlanjutan 
pembelajaran seni di tengah keterbatasan sumber daya. Pengelolaan ruang dan waktu yang fleksibel 
mencerminkan pemahaman guru terhadap karakteristik perkembangan anak usia dini. Prinsip learning 
by doing (Dewey, 1938) tercermin dalam pemanfaatan ruang terbuka dan kegiatan seni berbasis 
aktivitas langsung. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Rahmat dan Dwi (2024) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran seni di ruang terbuka memberikan kebebasan berekspresi serta meningkatkan 
kenyamanan emosional anak. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan awal dan dukungan secukupnya 
selama proses berkarya. Praktik ini sejalan dengan konsep scaffolding dalam teori Vygotsky (1978), di 
mana anak dibimbing dalam zone of proximal development untuk mencapai kemampuan yang lebih 
tinggi. Penelitian Fitriani dan Kartikasari (2025) menegaskan bahwa pendampingan guru dalam 
kegiatan seni berkontribusi terhadap perkembangan kreativitas dan kemampuan sosial anak usia dini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptif guru merupakan kompetensi penting 
dalam pembelajaran seni PAUD. Guru yang mampu memanfaatkan sumber daya lokal, membangun 
kolaborasi sosial, dan mengelola pembelajaran secara fleksibel menunjukkan praktik reflektif yang 
berkelanjutan. Implikasi temuan ini menekankan perlunya penguatan pelatihan guru PAUD yang 
berfokus pada kreativitas pedagogis, pemanfaatan media sederhana, dan pengembangan kemitraan 
dengan orang tua dan masyarakat sebagai bagian dari ekosistem pembelajaran anak usia dini. 
 
4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana dalam pembelajaran seni di 
lembaga PAUD tidak menjadi hambatan bagi guru untuk menghadirkan kegiatan yang bermakna dan 
kreatif. Melalui kemampuan adaptasi dan strategi inovatif, guru mampu memanfaatkan bahan alam 
dan bahan daur ulang sebagai media pembelajaran, berkolaborasi dengan orang tua, serta 
mengintegrasikan kegiatan seni ke dalam tema harian anak. Pendekatan tersebut tidak hanya 
memperkaya pengalaman belajar anak, tetapi juga menumbuhkan kreativitas, kemandirian, 
kepedulian lingkungan, serta kemampuan sosial-emosional. Secara teoretis, hasil penelitian ini 
memperkuat konsep creative teaching dan pembelajaran berbasis lingkungan dalam konteks 
pendidikan anak usia dini. Sementara secara praktis, temuan ini menjadi dasar bagi peningkatan 
kompetensi guru PAUD dalam mengelola sumber daya lokal dan membangun kemitraan dengan orang 
tua. Penelitian ini juga menegaskan perlunya dukungan kebijakan pendidikan yang mendorong 
keberlanjutan pembelajaran seni anak usia dini, baik melalui pelatihan guru maupun penyediaan 
sarana yang mendukung kreativitas. Dengan demikian, pembelajaran seni di PAUD dapat berfungsi 
optimal sebagai sarana pengembangan potensi estetis, sosial, dan karakter anak sejak dini. 
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